BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Uji Asumsi

Uji asumsi dilakukan sebelum menganalisis uji t (t-test) untuk uji hipotesis.
Uji asumsi terdiri dari uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui data
penelitian normal atau tidak, dan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui

data penelitian homogen atau tidak.

5.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian yang didapat
normal atau tidak, hal ini digunakan dengan asumsi bahwa sampel yang diambil
memiliki karakter dan sifat yang sama dengan populasi. Dalam mengetahui data
penelitian normal atau tidak, peneliti menggunakan program Statistical Packages
for Social Science (SPSS) versi-20 for Windows. Data yang didapatkan, dikatakan
normal jika p=0,05 namun sebaliknya data dikatakan tidak normal jika p<0,05.
Hasil dari uji normalitas dari data penelitian yang didapat adalah 0,383 dengan
p=0,05. Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa empati memiliki sebaran
data yang normal, sehingga data penelitian ini dapat digeneralisasikan. Hasil uji
normalitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C1 (hal. 82).
5.1.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data yang didapatkan
homogen atau tidak, uji ini dilakukan juga untuk mengetahui apakah kedua
kelompok yang dibandingkan terdapat kesamaan varian. Pengujian dilakukan

dengan menggunakan program Statistical Packages for Social Science (SPSS)
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versi 20 for Windows, dengan hasil yang didapatkan menunjukkan nilai signifikasi
pada kolom Leven’s test for equality of variances sebesar 0,961 dengan p>0,05
yang dapat diartikan bahwa data penelitian tersebut homogen. Hasil uji
homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C2 (hal. 84).
5.2.  Uji Hipotesis

Uji asumsi telah dilakukan, kemudian selanjutnya yaitu melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan program Statistical Packages for Social Science
(SPSS) versi 20 for Windows dengan uji t. Setelah uji homogenitas yang
menunjukkan bahwa kedua kelompok yang dibandingkan memiliki variansi yang
sama, maka layak dilakukan uji perbedaan, yang digunakan untuk menguiji
perbedaan empati antara siswa dan alumnae SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Hasil
uji t menunjukkan bahwa nilai t sebesar -2,738 dengan taraf signifikansi adalah
0,007 (p<0,01), dengan demikian ada perbedaan yang signifikan antara siswa dan
alumnae. Hasil uji t selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D (hal. 85).
5.3.  Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, mengenai perbedaan
empati antara siswa dan alumnae SMA Stella.Duce 1 Yogyakarta, peneliti
mendapatkan hasil bahwa ada perbedaan empati yang signifikan antara siswa dan
alumnae SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, alumnae memiliki empati yang lebih
tinggi daripada siswa. Hal ini dapat dilihat dari skor t sebesar -2,738 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,007 (p<0,01). Alumnae memiliki skor mean sebesar 121,23
dengan Standar Deviasi (SD) 12,070, sedangkan siswa memiliki skor mean
sebesar 116,89 dengan Standar Deviasi (SD) 12,488, maka dapat disimpulkan
bahwa alumnae (mean 121,23) memiliki empati yang lebih tinggi daripada siswa

mean 116,89). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang telah diajukan
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ditolak karena hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Pada
saat disekolah, siswa diberikan bimbingan serta ditanamkan program untuk
meningkatkan empati siswa, dan juga menjadi bagian dari cara sekolah agar
lulusan bisa menerapkannya kedalam kehidupan selanjutnya seperti saat kuliah,
kerja, maupun dalam kehidupan sehari-hari dengan lingkungan sosialnya.

Terdapat beberapa kemungkinan mengapa hipotesis ditolak. Pertama,
SMA Stella Duce 1 hanya menggunakan sebagian saja dari tujuan yang ingin
dicapai bagi para siswa yaitu berbelarasa dan kepedulian dari beberapa tujuan
yang ingin dicapai oleh sekolah, sehingga-empati para siswa kurang menonjol. Hal
ini berkemungkinan bahwa sekolah kurang memberikan waktu yang lebih lama
dalam kegiatan tersebut sehingga siswa kurang bisa untuk lebih mendalami
makna yang didapatkan untuk bisa menerapkan nilai inti dengan rasa cinta kasih
dan berbela rasa tersebut. SMA Stella Duce 1 hanya memberikan 2-3 hari bagi
siswa dalam melaksanakan beberapa kegiatan tersebut.

Kedua, dalam pengambilan data penelitian, peneliti terpaksa untuk mencatri
subjek dikantin demi memenuhi kekurangan subjek agar sesuai dengan kuota
yang telah ditentukan. Saat pelaksanaan penyebaran data, sekolah telah
menentukan kelas yang akan digunakan peneliti untuk menyebarkan data, akan
tetapi kelas yang telah ditentukan belum memenuhi kuota subjek yang telah
ditentukan peneliti. Hal tersebut bisa memberikan kemungkinan bahwa sebanyak
29 siswa yang menjawab skala di kantin dan saat career day, kurang fokus dalam
menjawab skala karena kondisi lingkungan kantin yang kurang kondusif. Subyek
pada siswa juga kurang representative, dimana dari 789 siswa peneliti hanya
mengambil 120 siswa sebagai sampel penelitian. Berdasarkan pelatihan untuk

mengembangkan empati diantaranya kelas X live-in, kelas Xl retret, dan kelas XII



46

aksi sosial menunjukkan adanya peningkatan empati dari kelas X hingga kelas XII.
Begitu pula dengan alumnae yang juga menunjukkan empati yang lebih tinggi

daripada siswa kelas X, XI, dan XII.

Tabel 5.1. Perbedaan Empati dari Kelas X,XI,XIl, dan Alumnae

Empati Jumlah Mean SD
Siswa kelas X 40 115.58 12.818
Siswa kelas XI 40 115.88 10.341
Siswa kelas XII 40 119.23 14.006

Alumnae 120 121.23 12.070

Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan empati
antara siswa dan alumnae yang sangat signifikan dengan taraf signifikansi 0,023
(p< 0,05), dengan empati kelas X menunjukkan mean 115,58 dengan Standar
Deviasi (SD) 12,818, kelas XI menunjukkan mean 115,88 dengan Standar Deviasi
(SD) 10,341, kelas XII menunjukkan mean 119,23 dengan Standar Deviasi (SD)
14,006 serta alumnae menunjukkan nilai mean 121,23 dengan Standar Deviasi
(SD) 12,070.

Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan empati dari kelas X hingga
alumnae. Kelas X baru mendapatkan pelatihan empati berupa live-in, dengan
siswa dituntut untuk bisa hidup dengan keluarga dipedesaan dimana mereka
tinggal selama 2-3 hari. Siswa kelas X dituntut untuk bisa merasakan apa yang
dirasakan oleh keluarga serta lingkungan masyarakat yang berada dipedesaan
tersebut seperti kekurangan air, kekurangan fasilitas listrik, tidak adanya fasilitas
hiburan seperti mall, merasakan akses jalan yang belum baik, dsb. Kelas Xl juga
mengalami peningkatan walaupun perbedaannya hanya sedikit dengan kelas X
yakni 115,88. Hal tersebut bisa berkemungkinan dikarenakan kelas XI yang hanya
mendapatkan program retret, tidak ada pelatihan khusus yang diberikan oleh

sekolah untuk mengembangkan empati kepada kelas XI.
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Peningkatan lebih terjadi kepada kelas XII, menunjukkan nilai mean
sebesar 119,23. Hal ini bisa terjadi dikarenakan kelas XII mendapatkan pelatihan
yang lebih daripada kelas X dan kelas XI. Aksi sosial merupakan pelatihan untuk
meningkatkan empati bagi kelas XllI, pelatihan ini menuntut siswa untuk bisa lebih
peka terhadap lingkungan sekitarnya. Suster Yetty selaku Kepala Sekolah SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta, mengatakan bahwa diharapkan dengan adanya aksi
sosial ini bisa mengembangkan dan lebih meningkatkan empati para siswa. Para
siswa diperbolehkan untuk melakukan aksi sosial apapun, contoh aksi sosial yang
dilakukan seperti melakukan belajar mengajar dengan anak jalanan, mendampingi
anak-anak yang sakit kanker, memberikan hiburan bagi anak berkebutuhan
khusus dipanti, dsb. Program aksi sosial tersebut diharapkan dapat
mengembangkan dan meningkatkan empati siswa. Suster Yetty selaku Kepala
Sekolah juga berharap bahwa dengan adanya aksi sosial ini merupakan praktek
yang sekaligus' bisa menuntut siswa untuk bisa mengembangkan dan
meningkatkan empati mereka.

Alumnae yang telah lulus dari SMA Stella Duce 1 Yogyakarta justru
memiliki tingkat empati yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa. Hasil yang
didapatkan bahwa alumnae memiliki skor means sebesar 121,23 dimana lebih
tinggi daripada kelas X,Xl, dan Xll. Alumnae memiliki empati yang lebih tinggi
daripada siswa meskipun alumnae sudah tidak mendapatkan pelatihan yang
didapatkan dari sekolah. Hal diatas menunjukkan bahwa pengalaman yang dimiliki
oleh para siswa cenderung kurang daripada alumnae. Terdapat beberapa faktor
yang bisa memengaruhi bahwa alumnae memiliki empati yang lebih tinggi
daripada siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Eisenberg, dkk (2002)

dan O’Brien, dkk (2013) yang menyatakan bahwa perkembangan empati
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seseorang akan meningkat sesuai dengan pertambahan usia seseorang dan akan
terus mengalami peningkatan sesuai dengan pengalaman yang dimiliki, maka dari
itu semakin meningkatnya pengalaman seseorang serta semakin bertambahnya
usia seseorang akan semakin meningkat pula empati orang tersebut. Pearlin
(dalam Schieman & Gundy, 2000) mengatakan bahwa dalam tempat kerja,
seseorang juga akan memiliki peluang untuk terlibat dalam aktifitas didalam tim,
untuk membentuk hubungan yang saling percaya, dan untuk terlibat dalam
hubungan sosial serta ekonomi. la juga mengatakan bahwa dengan adanya peran
sosial seseorang dalam kegiatan apapun didalam pekerjaan maupun relasi
dengan orang lain dapat memberikan pengalaman. dan memberikan pengaruh
terhadap emosional seseorang.

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh alumna berinisial Y, dimana Y
mengatakan bahwa saat ini ia sedang mengerjakan skripsi serta bekerja disalah
satu kantor desain komersial seperti iklan,dsb. Y mengatakan bahwa dalam
pekerjaan dibutuhkan saling kepercayaan antar teman kerjanya, dengan adanya
kepercayaan tersebut.membuat dirinya semakin memiliki relasi dengan teman-
teman kerjanya. Y mengatakan bahwa ia tidak hanya memiliki teman yang “itu-itu”
saja, hamun Y senang jika ia dapat memperluas lingkup pertemanannya dan
khususnya dalam pekerjaan. Dalam berempati bagi Y, ia mengetahui bahwa jika
ada teman yang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya, ia pun
dengan sukarela akan turut membantu jika Y tidak sedang memiliki pekerjaan, Y
melakukan hal tersebut dikarenakan ia mengetahui bagaimana jika dirinya sedang
mengalami pekerjaan yang sulit. Pada masa dewasa, individu yang sudah masuk

didunia kerja, akan cenderung terlibat dalam aktivitas tim sehingga menuntut diri
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individu untuk memiliki hubungan yang saling percaya dan tentunya hal tersebut
bisa mengembangkan empati Y.

Berbeda dengan siswa, Hurlock (2016) menyatakan bahwa pada masa
dewasa mengalami perubahan tanggung jawab yang awalnya bergantung kepada
orangtua menjadi orang dewasa yang mandiri. Faktor pendidikan dari orangtua
masih melekat pada masa remaja, dimana remaja lebih memiliki ketergantungan
pada orangtua. Coles (dalam Baron & Byrne, 2005) menyatakan bahwa remaja
masih membutuhkan orangtua dalam mengajarkan hal yang baik kepada anak dan
belajar untuk tidak egois tetapi juga memikirkan orang lain.

Pola kehidupan-yang berubah dari masa remaja menuju masa dewasa
itulah dapat menimbulkan adanya kesadaran diri pada diri seseorang, sehingga
orang dewasa cenderung memiliki pengalaman dalam lingkungan sekitarnya.
Peningkatan pengalaman tersebut dapat meningkatkan empati seseorang pula.
Orang dewasa yang memiliki lingkungan kerja yang empatik akan cerdas dalam
meningkatkan kreativitas, . meningkatkan pemecahan masalah dan dapat
meningkatkan produktivitas pula (Howe, 2015).

Berdasarkan yangtelah dijelaskan diatas, sesuai dengan apa yang dialami
oleh Y, ia juga sempat menjalani magang selama 2 bulan serta saat ini ia juga
bekerja dan juga menyelesaikan skripsinya. Saat magang di event organizer
dirinya mendapatkan banyak pengalaman yang didapatkan dari beberapa teman
kerjanya. Y sangat nyaman dengan lingkungan pekerjaannya, ia mengatakan
bahwa lingkungan sosial ditempat kerjanya juga sangat mendukung Y untuk betah
bekerja ditempat tersebut. Banyak teman kerja yang welcome dan mau untuk
berbagi pengalaman mereka kepada Y dan ia sangat bersyukur akan hal tersebut.

Hal itu memberikan pengaruh bagi Y dalam bekerja pula, dimana dirinya juga tidak
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segan untuk berbagi maupun bertanya tentang kesulitan didalam pekerjaannya
kepada partner kerjanya, serta ditempat magang maupun tempat kerjanya saat ini
ia juga belajar untuk lebih bisa mendengarkan perbedaan pendapat dari teman-
teman kerjanya.

Hurlock (2016) menambahkan bahwa pada masa dewasa, seseorang
kecenderungan lebih sering aktif dalam organisasi yang diinginkannya dalam
masyarakat. Hal tersebut menyebabkan orang dewasa memiliki lebih banyak
teman akrab, lebih sering menjamu, dan lebih banyak berkunjung. Perlakuan
tersebut dapat meningkatkan empati seseorang pula. Selain itu, jika pada masa
dewasa memiliki status sosial yang baik akan cenderung lebih berperan pada
berbagai kegiatan sosial terutama kegiatan diluar rumah. Hal ini berbeda dengan
siswa yang masih pada masa remaja, siswa masih sangat bergantung dengan
keputusan orangtua dan juga sekolah, sehingga terkadang mereka kurang cukup
bebas dalam mengambil keputusan untuk mengikuti berbagai kegiatan yang
diinginkan.

Perkembangan empati remaja seharusnya lebih banyak ditanamkan oleh
orangtua dan sekolah, namun berbeda pada seseorang yang telah memasuki
masa dewasa. Hal ini berdasarkan teori kognitif Albert Bandura (dalam Feist &
Feist, 2008) yang menyatakan bahwa manusia sanggup mempelajari suatu hal
dalam bersikap dan berperilaku serta pembelajaran yang didapat dari
pengalaman. Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa perkembangan empati
juga sesuai meningkatnya pengalaman seseorang, hal ini dapat dilihat bahwa
pengalaman pada masa dewasa akan berkembang lebih banyak daripada masa
remaja. Masa dewasa kurang memiliki ketergantungan terhadap peraturan dari

orangtua maupun sekolah, sehingga dengan ini masa dewasa akan lebih bebas
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dalam memilih kegiatan yang diinginkan dalam dunia karir maupun lingkungan
sekitarnya seperti mengikuti kegiatan sosial maupun Kkegiatan yang
diselenggarakan dilingkungan rumahnya.

Perkembangan kognitif pada masa perkembangan dewasa awal meliputi
bisa memberikan keputusan berdasarkan pandangan lingkungan luar, mengenali
sudut pandang lingkungan yang bersifat subjektif, serta lebih memahami adanya
perbedaan dari sudut pandangan yang berbeda. Pada masa dewasa awal juga
memiliki kemampuan intelektual yang kuat serta memiliki kognisi sosial yang lebih
baik, dimana orang akan lebih banyak mempelajari sesuatu dari aktivitas
mengamati perilaku orang lain (King, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa alumnae memiliki
tingkat empati lebih tinggi daripada siswa, hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian dari Setyawan (2011) yang menyatakan bahwa dalam menghadapi
sebuah kesulitan membutuhkan dukungan kemampuan individu dalam melihat diri
sendiri dan orang lain yang dibangun dengan empati. la juga menyatakan bahwa
pada masa dewasa, seseorang berada pada perkembangan kognitif yang lebih
baik, sehingga bukan hanya menerjemahkan keadaan pada orang-orang terdekat
saja namun juga kepada kelompok atau kelas lain seperti kemiskinan ekonomi,
korban perang. Melalui kemampuan empati dapat membangun ketrampilan dalam
mengendalikan respon, khususnya respon emosi terhadap apa yang dihadapi dan
juga dapat mengerti tentang diri serta orang lain.

Berbeda dengan siswa yang masih berada pada masa remaja, pada masa
remaja masih cenderung memiliki ikatan emosi yang lebih kuat serta akan
merasakan bahwa didalam lingkup pertemanan, mereka akan saling

membutuhkan (Selman, dalam Sarwono, 2013). Salah satu tugas remaja yang
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tersulit ialah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Dalam mencapai
sosialiasi orang dewasa, remaja harus banyak penyesuaian yang baru diantaranya
penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan
dalam perilaku sosial, nilai baru dalam persahabatan, dsb (Hurlock, 2016). Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulviatun (2016), bahwa masa
remaja masih memiliki banyak konflik dengan teman sebayanya, beberapa siswa
juga menunjukkan perilaku agresif, adanya tindakan mengejek teman sebayanya,
adanya diskriminasi,dsb. Ulviatun (2016) melaksanakan program untuk
meningkatkan empati para siswa, hal tersebut juga diterapkan oleh SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta. Sekolah juga berharap dengan-adanya program seperti live-
in, retret, dan aksi sosial tersebut, dapat membuat para siswa menjadi lebih peka
terhadap lingkungan sosialnya seperti teman sebaya, keluarga, dan masyarakat.

Masa dewasa memiliki perbedaan dalam berhubungan dekat dengan
orang lain, hubungan yang terjalin dimasa dewasa lebih positif dimana masa
dewasa sudah selektif dalam menjalin pertemanan, dan cenderung lebih terlibat
dalam hubungan yang lebih intim. Faktor hubungan sosial juga memberikan
pengaruh pada masa dewasa, dengan hubungan sosial yang positif individu dapat
menjangkau orang lain dan berbagi dalam perasaan emosional dan adanya
keterlibatan secara interpersonal (Schieman & Gundy, 2000).

Pada masa dewasa juga cenderung lebih dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya, berbeda dengan remaja yang masih sulit dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Dalam mencapai sosialiasi orang
dewasa, remaja harus banyak penyesuaian yang baru diantaranya penyesuaian
diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku

sosial, nilai baru dalam persahabatan, dsb (Hurlock, 2016). Alumnae yang telah
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lulus dari sekolah, mendapatkan berbagai pengalaman dari lingkungan sosialnya
dengan berbagai macam kebudayaan yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Wang (dalam Howe, 2015, hal. 123), dimana adanya keberagaman
masyarakat dalam hal etnis dan kebudayaan, terjadi adanya peningkatan terhadap
empati dari kebudayaan yang berbeda yang biasa disebut sebagai empati
etnokultural. Rasoal (dalam Howe, 2015, hal. 123) menjelaskan bahwa dengan
empati etnokultural, individu mampu untuk merasakan, memahami, maupun
memiliki kepedulian dalam lintas kebudayaan yang berbeda.

Penjelasan tersebut memberikan bukti bahwa pada masa dewasa
perkembangan empati- dapat terjadi dikarenakan adanya pertambahan usia
sehingga perkembangan kognitif dan emosi juga lebih berkembang daripada masa
remaja, peran orangtua dan sekolah pada masa dewasa telah berkurang akan
tetapi masa dewasa mengalami perkembangan empati melalui hubungan sosial
dengan teman maupun didalam berbagai kegiatan, hubungan sosial dengan orang
lain dapat memberikan pengalaman bagi alumnae sehingga dapat memberikan
pengaruh positif bagi perkembangan empati.

Berdasarkan kesimpulan penjelasan sebelumnya, bahwa alumnae dalam
perkembangan empati dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bisa menunjukkan
bahwa semakin dewasa seseorang akan semakin empati, perkembangan empati
pada alumnae berkembang lebih baik dikarenakan alumnae juga mendapatkan
pelatihan yang diberikan oleh SMA Stella Duce 1 Yogyakarta ketika mereka masih
berstatus sebagai siswa. Pelatihan yang diberikan oleh SMA Stella Duce 1
Yogyakarta kepada para siswa kenyataannya tidak sia-sia dikarenakan efektifitas
dari pelatihan tersebut berkembang dalam kehidupan sehari-hari dan akan

berkembang terus seiring dengan bertambahnya usia. Para siswa SMA Stella
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Duce 1 masih membutuhkan peran sekolah dalam perkembangan empati siswa
dalam pendidikan karakter, sehingga diharapkan dapat membantu siswa menuju

pribadi yang lebih baik pada masa dewasa.



